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ABSTRAK 

Model pembelajaran tipe STAD (Student Teams Achievement Divisions) 

merupakan pendekatan pembelajaran kooperatif yang menekankan kerja 

sama dalam kelompok untuk meningkatkan hasil belajar. Dalam konteks 

olahraga bola basket, keterampilan passing adalah fundamental yang 

sangat memengaruhi efektivitas permainan tim. Kajian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi efektivitas model STAD dalam meningkatkan hasil 

belajar keterampilan passing bola basket. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan studi literatur dengan menelaah artikel-artikel ilmiah dari 

jurnal nasional dan internasional yang dipublikasikan dalam rentang waktu 

sepuluh tahun terakhir. Hasil kajian menunjukkan bahwa penerapan model 

STAD mampu meningkatkan keterampilan teknis passing, motivasi 

belajar, serta kemampuan komunikasi dan kerja sama siswa. Penilaian 

yang berbasis kelompok namun tetap mempertimbangkan pencapaian 

individu juga terbukti meningkatkan tanggung jawab siswa terhadap 

proses pembelajaran. Selain itu, model ini mendorong siswa untuk saling 

membantu dan mendukung dalam mencapai tujuan pembelajaran. Kajian 

ini menyimpulkan bahwa model STAD dapat dijadikan alternatif strategis 

dalam pembelajaran pendidikan jasmani untuk meningkatkan hasil belajar 

keterampilan motorik, khususnya passing bola basket. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan jasmani merupakan salah satu elemen penting dari program pendidikan, 

yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan sosial, mental, dan fisik siswa. Olahraga 

tidak hanya membantu siswa menjadi lebih sehat secara fisik, tetapi juga membantu mereka 

membangun karakter dan keterampilan sosial. Salah satu cabang olahraga yang sangat diminati 

dan diajarkan di sekolah adalah bola basket. Menurut Sukardi (2020), olahraga tidak hanya 

mengajarkan teknik permainan tetapi juga nilai-nilai seperti kerja sama, disiplin, dan semangat 

kompetisi. Nilai-nilai ini sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Keterampilan dasar 

seperti passing, dribbling, dan shooting sangat penting untuk dikuasai oleh setiap pemain dalam 

permainan bola basket. Passing, sebagai salah satu keterampilan penting, berfungsi untuk 

mengalirkan bola antar pemain dan memberikan peluang untuk mencetak poin. Keterampilan 

passing yang baik tidak hanya mempengaruhi kinerja individu, tetapi juga berkontribusi pada 

dinamika tim secara keseluruhan. Menurut Harris (2019), kemampuan untuk melakukan 

passing yang tepat dan efektif dapat menciptakan peluang strategis, meningkatkan kecepatan 

permainan, dan memperkuat kerjasama antar pemain. Oleh karena itu, pembelajaran bola 
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basket di tingkat sekolah memprioritaskan penguasaan teknik passing yang baik, karena hal ini 

dapat menjadi penentu keberhasilan tim dalam pertandingan. 

Model pembelajaran kooperatif, khususnya Tipe STAD (Student Teams Achievement 

Divisions), telah terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa di berbagai bidang, 

termasuk olahraga. Model ini mendorong siswa untuk bekerja sama dalam kelompok kecil 

untuk membantu dan mendukung satu sama lain dalam mencapai tujuan pembelajaran. Dalam 

pelajaran bola basket, model STAD dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih intrinsik 

di mana siswa dapat saling membantu dan mendukung satu sama lain. Diharapkan bahwa 

penerapan model STAD dalam pembelajaran passing bola basket akan meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan siswa. Penilaian yang berfokus pada pencapaian individu dalam 

konteks kerja kelompok mendorong siswa untuk berusaha lebih keras, karena keberhasilan 

tidak hanya ditentukan oleh kemampuan pribadi mereka, tetapi juga oleh bagaimana mereka 

berkolaborasi dan berkomunikasi dengan teman-teman mereka (Slavin, 2016). 

Meskipun banyak penelitian menunjukkan efektivitas model STAD dalam 

pembelajaran umum, kajian yang secara spesifik membahas implementasinya pada 

peningkatan keterampilan passing bola basket masih terbatas. Selain itu, studi yang 

mengintegrasikan aspek sosial dan teknis dalam pembelajaran olahraga melalui pendekatan 

kooperatif masih jarang dilakukan. Oleh karena itu, kajian ini bertujuan untuk mengisi 

kesenjangan tersebut dengan mengulas secara mendalam penerapan model STAD dalam 

konteks penguasaan passing bola basket, baik dari segi teknis maupun sosial. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan wawasan baru tentang bagaimana model STAD tidak hanya 

meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga memperkuat kerjasama dan komunikasi antar 

siswa, yang merupakan aspek penting dalam permainan bola basket. Dengan demikian, 

penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pengembangan metode 

pembelajaran olahraga yang lebih efektif dan menyenangkan, serta menjadi alternatif yang 

bermanfaat bagi pendidik dalam mengajarkan keterampilan dasar bola basket kepada peserta 

didik. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur sistematis yang mengacu pada 

prosedur penelitian pustaka menurut Booth et al. (2016). Data diperoleh dari 20 artikel ilmiah 

yang relevan, yang diambil dari database seperti Google Scholar, JSTOR, dan ProQuest, 

dengan rentang tahun publikasi 2014–2024. Literatur dipilih berdasarkan kriteria inklusi yang 

mencakup relevansi dengan topik, status peer-reviewed, dan fokus pada implementasi model 

pembelajaran STAD dalam konteks olahraga, khususnya keterampilan passing bola basket. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran tipe STAD (Divisi 

Prestasi Tim Siswa) dalam pengajaran keterampilan passing bola basket memberikan dampak 

positif terhadap hasil belajar siswa. Pertama, siswa yang menggunakan pendekatan 

pembelajaran STAD menunjukkan peningkatan keterampilan passing yang signifikan 

dibandingkan dengan siswa yang menggunakan pendekatan konvensional. Pembelajaran 

kooperatif memungkinkan siswa untuk saling memberikan dukungan dan umpan balik, yang 

mempercepat proses pembelajaran teknik. Penelitian Harris (2019) menegaskan bahwa 
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keterampilan passing adalah kunci dalam permainan bola basket dan harus dikuasai melalui 

latihan berulang dan interaksi kelompok. 

Kedua, model STAD berhasil meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa selama 

proses pembelajaran. Siswa lebih termotivasi untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar, 

yang sejalan dengan temuan Johnson dan Johnson (2017) bahwa pembelajaran kooperatif 

menciptakan lingkungan belajar yang interaktif. Keterlibatan dalam kelompok kecil 

meningkatkan motivasi siswa untuk belajar dan berpartisipasi dalam diskusi. 

Ketiga, model STAD mendorong siswa untuk berkomunikasi dan bekerja sama dengan 

teman-teman mereka. Kerja sama dan komunikasi yang baik sangat penting dalam olahraga 

tim seperti bola basket. Menurut Slavin (2016), hasil belajar dapat ditingkatkan melalui kerja 

sama kelompok, di mana keterampilan komunikasi yang baik memungkinkan pemain untuk 

memberikan instruksi dan strategi yang diperlukan untuk membangun sinergi dalam tim. 

Terakhir, penilaian yang berfokus pada pencapaian individu dalam konteks kelompok 

mendorong siswa untuk berkontribusi lebih banyak. Sukardi (2020) menyatakan bahwa 

kontribusi siswa terhadap kelompok dan kemampuan pribadi berpengaruh pada keberhasilan 

siswa. Dalam model STAD, siswa diharapkan berpartisipasi aktif dalam pekerjaan kelompok, 

yang menumbuhkan rasa tanggung jawab dan komitmen terhadap hasil belajar kelompok, serta 

meningkatkan kinerja keseluruhan siswa. Dengan demikian, model pembelajaran STAD 

terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan, motivasi, kerjasama, dan hasil belajar siswa 

dalam pengajaran keterampilan passing bola basket. 

Tabel 1. Penelitian Terdahulu 

Penulis/Peneliti Tahun Fokus Utama Kontribusi terhadap 

Temuan 

Harris 2019 Teknik dasar bola basket, 

khususnya passing 

Menekankan pentingnya 

passing sebagai keterampilan 

dasar utama 

Johnson & 

Johnson 

2017 Pembelajaran kooperatif Membuktikan bahwa 

pembelajaran kelompok 

meningkatkan motivasi belajar 

Slavin 2016 Model STAD dan kerja 

kelompok 

Menyatakan kerja sama efektif 

meningkatkan hasil belajar 

dalam tim 

Sukardi 2020 Evaluasi pembelajaran dan 

kontribusi individu 

Menjelaskan hubungan 

kontribusi individu terhadap 

kesuksesan kelompok 

Temuan bahwa model STAD meningkatkan keterampilan passing pada permainan bola 

basket sangat relevan jika dikaitkan dengan teori pembelajaran sosial Vygotsky yang 

menekankan pentingnya interaksi sosial dalam proses internalisasi pengetahuan. Melalui 

interaksi kelompok, siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga secara aktif 

berdiskusi, mempraktikkan, dan merefleksikan teknik passing yang tepat. Proses interaksi ini 

memungkinkan pembentukan representasi mental gerakan motorik yang akurat, sesuai dengan 

prinsip-prinsip motor learning bahwa pengulangan dengan umpan balik yang tepat akan 

memperkuat memori otot dan keterampilan motorik. Dengan bekerja dalam kelompok kecil 

yang saling mendukung, siswa dapat segera mengidentifikasi dan memperbaiki kesalahan 
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teknik, sehingga terjadi percepatan dalam penguasaan keterampilan passing. Oleh karena itu, 

keberhasilan STAD dalam meningkatkan keterampilan ini bukan hanya karena praktik 

individual, melainkan juga karena proses kolaboratif yang memfasilitasi pembelajaran 

observasional dan koreksi bersama. 

Selain itu, peningkatan motivasi dan keterlibatan siswa yang ditemukan dalam 

penelitian ini dapat dijelaskan melalui teori Self-Determination dari Deci dan Ryan, yang 

menyatakan bahwa kebutuhan psikologis dasar seperti relatedness (terhubung dengan orang 

lain) dan kompetensi harus terpenuhi agar motivasi intrinsik muncul dan bertahan. Model 

STAD yang mengedepankan kerja sama kelompok memenuhi kebutuhan relatedness dengan 

menciptakan rasa kebersamaan dan dukungan sosial antar siswa. Ketika siswa merasa menjadi 

bagian penting dari sebuah tim, mereka terdorong untuk memberikan kontribusi maksimal 

demi keberhasilan bersama. Perasaan ini juga memperkuat kebutuhan akan kompetensi, karena 

siswa dapat melihat kemajuan diri mereka melalui umpan balik teman sebaya dan pencapaian 

kelompok. Motivasi yang meningkat ini secara langsung berdampak pada intensitas belajar dan 

ketekunan dalam berlatih, sehingga hasil belajar menjadi lebih optimal. Dengan kata lain, 

lingkungan pembelajaran kooperatif tidak hanya meningkatkan aspek teknis tetapi juga 

memicu motivasi belajar yang lebih mendalam dan berkelanjutan. 

Selanjutnya, efektivitas model STAD dalam mengasah keterampilan kerjasama dan 

komunikasi siswa juga didukung oleh pandangan Slavin yang menegaskan pentingnya kerja 

sama dalam meningkatkan hasil belajar. Dalam konteks olahraga bola basket, komunikasi yang 

jelas dan efektif antar anggota tim sangat krusial untuk koordinasi gerakan dan strategi 

permainan. Pembelajaran dalam kelompok melalui STAD membuka ruang bagi siswa untuk 

berlatih komunikasi verbal dan nonverbal, memperkuat keterampilan sosial yang esensial 

dalam permainan tim. Melalui interaksi ini, siswa belajar berempati, mendengarkan, dan 

memberikan instruksi yang konstruktif, yang semuanya adalah komponen kunci dalam kerja 

sama tim yang sukses. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran tidak hanya memfokuskan 

pada aspek motorik, tetapi juga melatih aspek sosial dan emosional yang mendukung performa 

olahraga secara menyeluruh. Dengan demikian, model STAD tidak hanya meningkatkan 

keterampilan teknis tetapi juga membentuk karakter dan kemampuan interpersonal siswa, yang 

secara bersama-sama memperkuat keberhasilan belajar motorik dalam konteks olahraga. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan diskusi yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran tipe STAD (Student Teams Achievement Divisions) terbukti efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar keterampilan passing bola basket. Model ini tidak hanya 

berkontribusi pada peningkatan keterampilan teknis siswa, tetapi juga memperkuat aspek kerja 

sama dan motivasi dalam proses pembelajaran. Interaksi yang terjadi dalam kelompok 

memungkinkan siswa untuk saling mendukung dan memberikan umpan balik, yang 

mempercepat penguasaan teknik dasar. Selain itu, lingkungan belajar yang interaktif dan 

menyenangkan yang diciptakan oleh model STAD mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif, 

sehingga meningkatkan keterlibatan mereka dalam pembelajaran. Dengan demikian, 

penerapan model ini tidak hanya menghasilkan pemain bola basket yang lebih terampil, tetapi 

juga membangun karakter dan keterampilan sosial yang penting untuk kehidupan sehari-hari. 
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